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Abstract

The implementation of financial literacy is essential for students in managing their limited
allowances wisely. Through a community service program at Pondok Pesantren Nurul
Ihsan, students were taught to distinguish between needs and wants, create simple
financial plans, and record income and expenses. The methods included preparation,
interactive lectures, group discussions, and Q&A sessions to ensure practical
understanding. Results showed improved awareness and motivation to save, live
modestly, and manage money responsibly. The program not only provided knowledge but
also instilled positive financial habits that contribute to long-term independence.
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Abstrak

Penerapan literasi keuangan penting bagi santri dalam mengelola uang saku yang
terbatas secara bijak. Melalui kegiatan PKM di Pondok Pesantren Nurul Ihsan, santri
dibekali pemahaman tentang membedakan kebutuhan dan keinginan, membuat
perencanaan sederhana, serta mencatat pemasukan dan pengeluaran. Metode yang
digunakan meliputi tahap persiapan, ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan tanya
jawab agar materi mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil
menunjukkan peningkatan pemahaman dan motivasi santri untuk menabung, hidup
hemat, serta lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam menggunakan uang saku.
Program ini menanamkan kebiasaan positif yang berdampak jangka panjang pada
kemandirian finansial.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Kebiasaan Menabung, Santri, Pesantren


mailto:dosen01265.unpam@ac.id

Widia Astuti

INTRODUCTION

Literasi keuangan merupakan salah satu keterampilan dasar yang perlu dimiliki
setiap individu di era modern. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), literasi
keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang dapat memengaruhi
sikap serta perilaku seseorang dalam mengelola keuangan pribadi. Dengan literasi
keuangan, seseorang tidak hanya mampu menggunakan uangnya secara lebih bijak, tetapi
juga dapat merencanakan masa depan dengan lebih baik. Tingkat literasi keuangan di
Indonesia masih tergolong rendah, terutama pada kalangan remaja. Banyak di antara
mereka yang belum terbiasa melakukan pencatatan keuangan, menyusun anggaran, atau
menabung secara teratur. Kondisi ini juga ditemukan pada lingkungan pesantren. Santri
yang hidup dengan keterbatasan uang saku seringkali mengalami kesulitan dalam mengatur
pengeluaran, sehingga uang cepat habis untuk kebutuhan konsumtif tanpa adanya
cadangan untuk tabungan maupun kebutuhan mendesak.

Keterampilan mengelola keuangan sederhana sangat penting bagi santri, mengingat
mereka sedang berada pada fase pembentukan karakter dan kebiasaan hidup. Pesantren
tidak hanya mendidik santri dari aspek keagamaan, tetapi juga membentuk kemandirian,
kedisiplinan, dan tanggung jawab. Salah satu bentuk kemandirian yang perlu dilatih sejak
dini adalah kemampuan mengelola keuangan pribadi. Dengan literasi keuangan yang baik,
santri dapat belajar membedakan kebutuhan dan keinginan, menyusun perencanaan
pengeluaran, serta menumbuhkan kebiasaan menabung secara konsisten.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini hadir untuk menjawab
permasalahan tersebut. Melalui program penyuluhan dan diskusi interaktif, santri
diperkenalkan dengan konsep dasar literasi keuangan yang aplikatif sesuai dengan kondisi
kehidupan mereka di pesantren. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk menambah
pengetahuan, tetapi juga memberikan motivasi agar santri mampu menerapkan
pengelolaan keuangan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kegiatan
ini, diharapkan santri dapat tumbuh menjadi pribadi yang lebih mandiri, disiplin, dan siap
menghadapi tantangan finansial di masa depan.

LITERATURE REVIEW

Literasi Keuangan

Literasi keuangan pada dasarnya adalah kemampuan seseorang dalam memahami,
mengelola, dan mengambil keputusan yang tepat terkait keuangan pribadi. Huston (2010)
menjelaskan bahwa literasi keuangan mencakup pengetahuan serta pemahaman mengenai
konsep keuangan yang digunakan untuk membuat keputusan efektif dalam manajemen
keuangan. Chen dan Volpe (1998) menambahkan bahwa literasi keuangan merupakan
tingkat pemahaman seseorang terhadap informasi keuangan dan kemampuan untuk
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut OJK (2022), literasi keuangan diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta perilaku dalam pengelolaan
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keuangan. Dengan literasi keuangan, individu diharapkan mampu mengatur pendapatan,
menyusun anggaran, menabung, berinvestasi, serta mengelola risiko keuangan yang
mungkin dihadapi. Sementara itu, Lusardi dan Mitchell (2014) menyebutkan bahwa literasi
keuangan berkaitan erat dengan kesejahteraan finansial di masa depan karena individu
yang melek finansial cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih bijak.

Bagi santri, literasi keuangan berarti kemampuan mengelola uang saku secara bijak,
meliputi perencanaan pengeluaran, mencatat pemasukan, menyisihkan uang untuk
tabungan, serta menghindari perilaku konsumtif. Literasi keuangan yang baik akan
membantu santri tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga
mempersiapkan diri menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.

Perencanaan Keuangan Pribadi

Perencanaan keuangan pribadi adalah proses sistematis untuk mengelola sumber
daya keuangan individu agar dapat mencapai tujuan hidup, baik jangka pendek maupun
jangka panjang (Gitman, 2015). Perencanaan ini meliputi kegiatan mencatat pemasukan,
mengatur pengeluaran, menabung, hingga menyusun strategi untuk kebutuhan mendatang.
Bagi santri, perencanaan keuangan pribadi dapat diaplikasikan melalui cara sederhana,
misalnya dengan membuat catatan uang saku, menentukan prioritas kebutuhan, dan
menyisihkan sebagian uang untuk tabungan darurat.

Menurut Sari (2020), kemampuan menyusun perencanaan keuangan sejak remaja
sangat penting karena dapat membentuk kedisiplinan dan kebiasaan positif. Hal ini menjadi
bekal yang berharga ketika mereka memasuki dunia kerja maupun kehidupan
bermasyarakat.

Literasi Keuangan di Kalangan Remaja Santri

Remaja, termasuk santri di pesantren, merupakan kelompok yang rentan terhadap
perilaku konsumtif karena belum memiliki pengalaman dalam mengelola keuangan.
Penelitian Lestari (2021) menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan remaja masih
tergolong rendah, terutama dalam aspek perencanaan dan pencatatan keuangan.
Rendahnya pemahaman ini berdampak pada kurangnya kesadaran untuk menabung serta
seringnya uang digunakan untuk hal-hal yang bersifat sesaat.

Santri memiliki kondisi khusus karena kehidupan mereka umumnya sederhana dan
uang saku yang dimiliki relatif terbatas. Namun, keterbatasan tersebut justru dapat menjadi
kesempatan untuk melatih pengelolaan keuangan sejak dini. Menurut Noor (2011),
pemberdayaan dalam bidang keuangan melalui pelatihan dan pendampingan dapat
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab santri. Dengan pembiasaan literasi
keuangan, santri tidak hanya belajar mengatur uang untuk kebutuhan harian, tetapi juga
melatih disiplin, kemandirian, dan kesederhanaan yang sejalan dengan nilai-nilai
pesantren.
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Relevansi Literasi Keuangan dengan Kemandirian Santri

Literasi keuangan tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan uang, tetapi
juga berperan dalam pembentukan karakter. Individu yang terbiasa mengatur keuangan
sejak dini cenderung lebih disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. Bagi santri, literasi
keuangan sejalan dengan tujuan pendidikan pesantren yang tidak hanya membentuk
kecerdasan spiritual, tetapi juga keterampilan hidup.

Dengan pemahaman literasi keuangan, santri dapat lebih bijak dalam
mengalokasikan uang saku, menghindari perilaku konsumtif, dan menumbuhkan kebiasaan
menabung. Kebiasaan ini tidak hanya bermanfaat selama mereka berada di pesantren,
tetapi juga menjadi bekal penting ketika terjun ke masyarakat dan menghadapi tantangan
ekonomi yang lebih kompleks.

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki posisi strategis dalam
membentuk kemandirian dan kedisiplinan finansial di kalangan santri. Namun, efektivitas
penerapan literasi keuangan sangat bergantung pada kualitas pemahaman, dukungan
lingkungan pesantren, serta komitmen santri dalam menerapkannya secara konsisten.
Dalam konteks santri Pondok Pesantren, optimalisasi penerapan literasi keuangan menjadi
krusial untuk menghadapi tantangan kehidupan dengan uang saku terbatas sekaligus
mempersiapkan mereka agar mampu mengelola keuangan pribadi secara lebih mandiri di
masa depan.

METHODS

Metode pelaksanaan dengan presentasi PowerPoint (PPT) adalah pendekatan yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau ide secara sistematis dan visual kepada
audiens. Langkah pertama dalam pelaksanaan adalah mempersiapkan materi yang akan
disampaikan, yang mencakup riset, pengumpulan data, dan penyusunan poin-poin penting
yang relevan. Setelah itu, desain slide menjadi elemen kunci; slide harus sederhana, jelas,
dan mudah dipahami dengan memilih font yang tepat, menambahkan gambar atau grafik
yang relevan, serta menjaga keseimbangan antara teks dan visual. Struktur presentasi juga
sangat penting, dimulai dengan pengenalan yang jelas, diikuti dengan pembahasan utama
yang terorganisir dalam subtopik, dan ditutup dengan kesimpulan yang menggugah. Selain
itu, penggunaan visual yang mendukung penjelasan akan membuat audiens lebih mudah
memahami dan tertarik pada materi yang disampaikan. Terakhir, latihan presentasi secara
berkala akan meningkatkan kepercayaan diri dan kelancaran penyampaian materi.
Interaksi dengan audiens, seperti memberikan kesempatan untuk bertanya atau memberi
feedback, juga perlu dilakukan agar audiens tetap fokus dan terlibat sepanjang presentasi.
Dengan pendekatan ini, presentasi PPT akan lebih efektif dan dapat menyampaikan
pesan dengan baik.

RESULTS

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di
Pondok Pesantren Nurul Thsan, diperoleh beberapa hasil sebagai berikut:

a. Pemahaman Konsep Literasi Keuangan
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Santri mendapatkan pengetahuan dasar mengenai literasi keuangan, termasuk
pengertian, manfaat, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kesadaran Perbedaan Kebutuhan dan Keinginan

Santri mulai memahami pentingnya membedakan antara kebutuhan pokok yang
harus dipenuhi terlebih dahulu dengan keinginan yang dapat ditunda.

Perencanaan Keuangan Pribadi

Santri menyadari pentingnya membuat rencana sederhana untuk mengatur uang
saku, sehingga dapat digunakan lebih efektif dan efisien.

Kebiasaan Menabung

Kegiatan ini menumbuhkan motivasi bagi santri untuk menyisihkan sebagian uang
sakunya, walaupun dalam jumlah kecil, sebagai bentuk persiapan kebutuhan
mendatang.

Antusiasme Peserta

Santri menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan, terlihat dari partisipasi aktif
dalam sesi diskusi dan tanya jawab.

Dampak Langsung

Setelah kegiatan, sebagian santri menyampaikan niat untuk mulai mencatat
pemasukan dan pengeluaran harian, serta menerapkan perencanaan keuangan
pribadi dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.

Gambar 1. Foto panitia
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DISCUSSION

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Pesantren Nurul
Thsan bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan santri serta menumbuhkan
kebiasaan menabung sejak dini. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diketahui bahwa
sebagian besar santri masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep dasar
pengelolaan keuangan, seperti perencanaan pengeluaran, pentingnya menabung, serta
pengelolaan uang saku secara bijak. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan masih
perlu ditingkatkan melalui kegiatan edukatif yang terstruktur.

Melalui pemberian materi literasi keuangan dasar, santri diberikan pemahaman
mengenai cara mengatur pemasukan dan pengeluaran, menyusun anggaran sederhana,
serta menentukan prioritas kebutuhan. Materi disampaikan dengan metode ceramah,
diskusi, dan praktik langsung, sehingga memudahkan santri dalam memahami konsep yang
diberikan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri terhadap
pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Selain pemberian materi, kegiatan PKM ini juga dilengkapi dengan pendampingan
dalam menyusun perencanaan keuangan pribadi sederhana. Santri dilatih untuk mencatat
pengeluaran harian dan merencanakan penggunaan uang saku secara lebih terarah.
Pendampingan ini membantu santri membentuk kebiasaan disiplin dalam mengelola
keuangan serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menabung untuk kebutuhan di
masa depan.

Kegiatan ini berkontribusi dalam menanamkan kebiasaan menabung dan sikap
tanggung jawab finansial pada santri. Melalui motivasi dan contoh nyata yang diberikan
selama kegiatan, santri mulai menunjukkan perubahan perilaku, seperti menyisihkan
sebagian uang saku untuk ditabung dan mengurangi pengeluaran yang bersifat konsumtif.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk
karakter santri yang mandiri dan bertanggung jawab.
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Gambar 1. Foto Bersama setelah kegiatan berlangsung

CONCLUSION

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) tentang peran
literasi keuangan dalam menumbuhkan kebiasaan menabung pada santri Pesantren Nurul
Thsan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman santri mengenai pengelolaan keuangan. Melalui pemberian
materi literasi keuangan dasar dan pendampingan penyusunan perencanaan keuangan
sederhana, santri menjadi lebih memahami pentingnya mengatur pemasukan dan
pengeluaran secara bijak.

Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam menanamkan kebiasaan menabung
serta membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab dalam mengelola keuangan pribadi.
Santri mulai menunjukkan perubahan perilaku yang lebih terarah dalam penggunaan uang
saku serta memiliki kesadaran untuk menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung.

Dengan demikian, program PKM ini dapat menjadi sarana yang efektif dalam
meningkatkan literasi keuangan santri serta membentuk karakter mandiri dan bertanggung
jawab dalam aspek finansial. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilakukan secara
berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang.
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